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Sebagian siswa menganggap bahwa materi pelajaran hidrolisis garam
merupakan materi yang dianggap sulit, hal ini karena di dalamya terdapat
banyak konsep abstrak dan rumus perhitungan serta membutuhkan
keterampilan berpikir kritis, guru masih cenderung menggunakan metode
konvensional dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dengan model
pembelajaran discovery learning dapat melatih keterampilan berpikir kritis
siswa dan hasil belajar siswa dalam mempelajari materi hidrolisis garam.
Peneliti dalam hal ini meneliti mengenai pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa pada materi hidrolisis garam di MAN Kota Blitar. Tujuan penelitian ini
diantaranya yaitu (1) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi
hidrolisis garam di MAN Kota Blitar dan (2) Untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada
materi hidrolisis garam di MAN Kota Blitar. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian quasi-experimental.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa LKPD dan instrumen tes.
Data yang sudah diperoleh kemudian diolah dengan uji statistik inferensial
yang meliputi uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat dan uji
hipotesis menggunakan uji-T sampel independent dan uji Mann-Whitney.
Instrumen divalidasi oleh validator dosen ahli kimia dan guru mata pelajaran
kimia di MAN Kota Blitar. Hasil validasi tes (posttest) hasil belajar diperoleh
rata-rata sebesar 90,65% dengan kategori sangat baik, sedangkan hasil
validasi tes (posttest) keterampilan berpikir kritis diperoleh rata-rata sebesar
95,24% dengan kategori sangat baik. Adapun rata-rata hasil validasi
instrumen LKPD sebesar 92,19% dengan kategori sangat baik. Peneliti
menggunakan soal berpikir kritis sebanyak 6 soal dan 20 soal hasil belajar
siswa. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen posttest hasil belajar siswa
didapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,685 dengan kategori tinggi,
sedangkan keterampilan berpikir kritis didapatkan nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,529 dengan kategori cukup tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis pada
materi hidrolisis garam di MAN Kota Blitar dan tidak terdapat pengaruh
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada
materi hidrolisis garam di MAN Kota Blitar. Dengan model pembelajaran
discovery learning diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa di MAN Kota Blitar.
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Some students perceive the topic of salt hydrolysis as difficult due to its
abstract concepts, calculation formulas, and the need for critical thinking
skills. Teachers still tend to use conventional methods in classroom learning
activities. However, the implementation of the discovery learning model can
enhance students' critical thinking skills and learning outcomes in studying
the topic of salt hydrolysis. In this study, the researcher investigated the effect
of the discovery learning model on critical thinking skills and student
learning outcomes in the topic of salt hydrolysis at MAN Kota Blitar. The
objectives of this research were (1) to determine the effect of the discovery
learning model on critical thinking skills in the topic of salt hydrolysis at
MAN Kota Blitar, and (2) to determine the effect of the discovery learning
model on student learning outcomes in the topic of salt hydrolysis at MAN
Kota Blitar. This research utilized a quasi-experimental design.

The instruments used in this study were worksheets (LKPD) and test
instruments. The collected data were processed using inferential statistical
tests, including tests for normality and homogeneity as prerequisites, and
hypothesis testing using independent samples t-test and Mann-Whitney U test.
The instruments were validated by expert chemistry lecturers and chemistry
teachers at MAN Kota Blitar. The validation results of the posttest for
learning outcomes showed an average score of 90.65% in the excellent
category, while the validation results of the posttest for critical thinking skills
showed an average score of 95.24% in the excellent category. The average
validation result for the LKPD instrument was 92.19% in the excellent
category. The researcher used 6 critical thinking questions and 20 test
questions for student learning outcomes. The reliability test for the posttest
instrument of student learning outcomes yielded a Cronbach'’s Alpha value of
0.685, indicating a high category, while the critical thinking skills obtained a
Cronbach's Alpha value of 0.529, indicating a moderately high category.

The results of the study indicated that there was an effect of the discovery
learning model on critical thinking skills in the topic of salt hydrolysis at
MAN Kota Blitar, but there was no effect of the discovery learning model on
student learning outcomes in the topic of salt hydrolysis at MAN Kota Blitar.
The implementation of the discovery learning model is expected to enhance
critical thinking skills and student learning outcomes at MAN Kota Blitar.
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